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Lampiran 1

Tabel. 1. Nilai masa laten normal untuk wanita
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Tingkat Gelombang | Gelombang I Gelombang V
Stimulus (milidetik) (milidetik) (milidetik)
dalam d8 25 +25 | -25 +25 _25 +25

10
20 5,44 6,84 7,27 8,77
30 2,96 432 4,80 6,26 6,70 8,10
40 2,43 3,69 4,50 5,66 6,20 7,50
50 2,13 3,43 4,05 5,51 6,02 6,92
60 1,74 2,90 3,98 4,48 5,85 6,45
70 1,63 2,29 3,78 4,18 5,46 6,22
80 1,56 2,02 3,60 4.06 5,33 6,03
* Standard Deviasi mean + 2,5
Tabel. 2. Nilai masa laten normal untuk Pria

Tingkat Gelombang | Gelombang I Gelombang V
Stimulus (milidetik) (milidetik) (milidetik)
dalam dB _25 +25 | -25 +25 25 +25

10

20 7,59 9,39
30 3,07 4,07 4,80 6,30 6,75 8,35
40 2,30 4.06 4 .56 5,86 6,60 7,66
50 2,15 3,31 4,06 5,26 6,03 7,09
60 1,88 2,88 3,96 4,72 5,92 6,68
70 1,62 2,32 3,78 4,28 5,59 6,45
80 1,57 2,07 3,68 4,18 5,53 6,23

* Standard Deviasi mean + 2,5




Lampiran 2. Tabel Data Hasil Penelitian
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Refleks Masa Laten Gelombang BERA (m det)
Keluhan Riwayat Riwayat Riwayat BBLR . Akustik —
umur 1 ytama Penyakit Kehamilan Keluarga | (gr) | "'™P Kanan Kiri
Ka Ki I} \ Respon | 1 \ Respon
Belum Tiphus
5th Bicara kehamilan 4 bin 2750 AIA + Gelombang datar Gelombang datar
3th Belum 3250 | A/A 1,80 378 595 + 1,70 395 6,30 +
Bicara
3th Belum 3100 | A/A + | 253 388 6,22 + ’ Gelombang datar
Bicara
Belum .
3th Bicara Pre Eklam sia 3500 AlA + + 2,13 4,15 5,98 + 2,05 4,00 6,20 +
ath | Belum Campak 2600 | AB | + 223 393 5,88 ¥ xclude
Bicara Kehamilan 3 bin
4th | Belum Konsumsi Obat 3000 | AA + | 210 395 5,85 ¥ 235 423 6,05 ¥
Bicara Asma selama hamil
6 th Belum Kejang Ada 3400 | AA |+ + | 230 393 6,05 ¥ 200 395 550 ¥
Bicara Demam +
3¢y | Belum 2700 | AR | + | + | 165 410 550 ¥ 213 423 | | 585 ¥
Bicara
Belum Kejang Campak
3th Bicara Deraan + kehamilon 3 bin 3000 | A/A 235 *| 450 |*| 648 + 1,94 428 5,82 +
6 th BB?CIZT; 2900 AA Gelombang datar Gelombang datar
10th | Belum 3450 | AJA + | 190|*| 442 |*]| 638 + 223 393 5,60 +
Bicara
Belum
61h Bicara Ada 2900 | A/A + + | 202 415 6,23 + 2.25 38 540 +
13 th BB‘I*C';':; Ada 2750 | AA + + | 190 3,88 5,73 + 203 3,90 5,83 +
3th Belum 3100 | AA + + | 200 4,00 6,03 + 222 4,15 6,10 +
Bicara
3th Belum 3100 | A/A 1,68 4,28 6,13 + 201 3,90 585 +
Bicara
ath | Belum Kejang 3200 | AA |+ 2.20 415 5,68 ¥ 200 415 545 ¥
Bicara Demam +
6 th Belum 3000 | AA + + | 165 4,10 5,50 + 213 423 5,85 +
Bicara
oth | Belum Konsumsi Paramex 200 | AA | o+ | + |23 388 6,00 ¥ 225 4,09 503 ¥
Bicara hamil Trimester |




39

uh Refleks Masa Laten Gelombang BERA (m det)
Keluhan Riwayat Riwayat Riwayat | BBLR . Akustik —
umur 1 tama Penyakit Kehamilan Keluarga | (gr) Timp Kanan Kiri
Ka | Ki | J i v | Respon | i v Respon
3th gi':‘:r‘; Epilepsi 200 | AA - 2,58 4,00 6,22 + 2,02 4,05 520 +
3th | Belum 500 | wB | - 175 l 428 5,88 + Exclude
Bicara
Belum Kejang
2t Bicara Demam + 3400 AA ) )
1th 10 Bglum 3100 AA } _
bin Bicara
5th Bglum 3500 A/A + + +
Bicara
6t | Belum 3000 | AA | - .
Bicara
3ty | Belum 2800 | AA | - .
Bicara
35¢n | Beum 3400 | AA + + | 104 3,88 6,38 + 253 418 6,38 +
) Bicara i) i) i) ) i) )
Belum Trauma
5th Bicara kepala 3100 | AA + + | 228 4,05 6,40 + 184 3,86 551 +
4th Belum 2500 | AA - + | 219 3,99 5,58 + 420 6,00 +
Bicara
4th Belum 2100 | A/A - + | 160 4,03 6,10 + 2,08 385 6,80 +
Bicara
ath | Belum Trauma 300 | AA | - 190 423 585 +
Bicara kepala
10t | Belum 3500 | AA | - 225 378 355 .
Bicara
35th | Belum 3000 | AA | - | + + 170 385 573 ¥
Bicara
Keterangan :
- memanjang gl
= memendek *=gel LI, V

*=gel V
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Lampiran 4

Persetujuan Mengikuti Penelitian

SURAT PERNYATAAN

Setelah mendapat penjelasan mengenai maksud, tujuan, kegunaan dan
konsekuensi penelitian dengan judul "AKURASI AUDIOMETRI IMPEDANS

TERHADAP BERA DALAM MENDETEKSI KETULIAN PADA ANAK DENGAN
KETERLAMBATAN BICARA”, Maka saya :

Nama

Umur

Alamat
Sebagai orang tua menyetujui dan bersedia anak saya diikut sertakan dalam
penelitian ini dan tidak keberatan menjalani pemeriksaan yang dilakukan sampai
selesai.
Demikian pernyataan persetujuan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa

paksaan dari pihak manapun.

MaKasSar, ......ccoeeveveiriiiiieiiieeiieeeins

Saksi / Peneliti Yang bersangkutan
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Lampiran 5

CATATAN MEDIK KHUSUS PENELITIAN

"AKURASI AUDIOMETRI IMPEDANS TERHADAP BERA DALAM
MENDETEKSI KETULIAN PADA ANAK DENGAN KETERLAMBATAN
BICARA”

TANGGAL

NO. REG

NO. URUT

1. IDENTITAS PASIEN
Nama
Tempat / Tgl Lahir
Umur
Alamat
Anak ke
Bangsa / Suku

2. ANAMNESIS
Keluhan Utama
Lamanya keluhan
Keluhan Penyerta

Riwayat penyakit lain

3. RIWAYAT KEHAMILAN IBU

4. RIWAYAT PERSALINAN IBU :



. RIWAYAT KELUARGA DENGAN KETERLAMBATAN BICARA

Ada
Tidak ada:

. PEMERIKSAAN FISIS THT

Otoskopi
Rinoskopi anterior

Faringoskopi

. HASIL PEMERIKSAAN IMPEDANS :
- Respon positif :

- Respon negatif :

. HASIL PEMERIKSAAN BERA':
- Respon negatif :

- Respon positif :
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Hasil Pemeriksaan Audiometri Im pedans yang memperlihatkan Timpanogram
tipe A pada kedua telinga dengan respon auditori negatif (No Refleks) pada
frekuensi 500, 1000, 2000, dan 4000 telinga kanan dan respon auditori positif

(Refleks positif) pada telinga Kiri.
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Lampiran 7

Hasil Pemeriksaan BERA dengan Kurva yang memperlihatkan respon

auditori negatif (kurva datar)

Hasil Pemeriksaan BERA dengan Kurva yang memperlihatkan respon
auditori positif . Tampak amplitudo gelombang Jewet I,Ill dan V serta

bentuk gelombang yang besar



